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ABSTRACT

Adolescence is a period of development and transition from childhood to
adulthood where at this stage adolescents have unstable emotions so that
problems such as mental health disorders and smoking behavior can occur. This
study aims to determine the level of mental health and smoking behavior in
adolescents in the Lembursitu Health Center area and the relationship between
the two. The method used is cross-sectional purposive sampling technique with
a sample of 150 people. The results of the study obtained a p value of 0.002
using Kendall Tau so that it means there is a relationship between mental health
and smoking behavior in adolescents in the Lembursitu Health Center area.

Keywords: Smoking Behavior, Mental Health, Mental In Adolescents

ABSTRAK

Remaja yaitu masa perkembangan dan peralihan dari fase anak pada dewasa
dimana pada tahap ini remaja memiliki emosi yang tidak stabil sehigga dapat
terjadi permasalahan seperti gangguan kesehatan mental dan perilaku merokok.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kesehatan mental
dan perilaku merokok pada remaja di wilayah kerja Puskesmas Lembursitu serta
hubungan antar keduanya. Metode yang digunakan cross sectional teknik
purposive sampling dengan sampel 150 orang. Hasil penelitian didapatkan nilai p
0.002 menggunakan Kendall Tau sehingga memiliki arti adanya hubungan antara
kesehatan mental dengan perilaku merokok pada remaja di wilayah kerja
Puskesmas Lembursitu

Kata Kunci: Perilaku Merokok, Kesehatan Mental, Mental Pada Remaja
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PENDAHULUAN

Peralihan masa kanak-kanak
menuju dewasa dinamakan fase
remaja dimana dalam wusia ini
terdapat perkembangan baik itu fisik
maupun  psikis serta  adanya
permasalahan yang timbul, menurut
Pranawati (2022) pada masa remaja
terdapat permasalahan yang terjadi
salah satunya gangguan kesehatan
mental dan perilaku merokok.
Individu yang memiliki kesehatan
mental baik berarti dapat
terhubung, berfungsi, mengatasi,
dan berkembang (Osborn et al.,
2022). Sebaliknya, individu yang
memiliki gangguan kesehatan mental
dapat mengganggu proses
perkembangan pada masa remaja.

Kesehatan mental adalah
keadaan individu yang mengalami
pertumbuhan atau perkembangan
secara optimal baik fisik, intelektual
maupun emosional (Ardiansyah et
al., 2023). Satu dari tiga remaja
memiliki masalah kesehatan mental
(34.9%) khususnya pada usia 10- 17
tahun dan satu dari dua puluh
remaja lainnya terindikasi gangguan
mental dalam satu tahun terakhir
(5.5%)  (I-NAMHS,  2022). Hasil
laporan program kesehatan jiwa
Kota Sukabumi tahun 2024 individu
yang memiliki gangguan kesehatan
mental secara keseluruhan
didapatkan 74.8% dari total target
sebanyak 659 jiwa (Dinkes Sukabumi,
2024). Hal ini menunjukan jika
kesehatan mental pada remaja
merupakan permasalahan  yang
memerlukan perhatian khusus.

Individu yang memiliki
gangguan kesehatan mental atau
stres cenderung merokok hal
tersebut dianggap sebagai cara
mengatasi stres, nikotin dalam rokok
memiliki efek psikologis yang dapat
mengurangi perasaan stres dan
cemas (Zakiyah et al., 2023). Pada
masa remaja selain pertumbuhan
kesehatan mental menjadi hal
utama dikarenakan pada tahap ini
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individu akan mengalami
pertumbuhan dan  berkembang
secara optimal baik itu fisik, psikis
atau emosional serta sosial.

Perilaku merokok merupakan
tindakan seseorang menghisap rokok
yang dilakukan secara sadar dan
terus menerus sehingga menjadi
kebiasan bagi individu tersebut
(Safira et al., 2024). Pengguna rokok
elektrik kalangan pelajar usia 13
sampai 17 tahun 2015 mengalami
peningkatan dari 12,5% menjadi
17,8% pada tahun 2023(World Health
Organization (WHO), 2024).
Persentase penduduk yang merokok
menggunakan rokok elektrik selama
sebulan terkahir pada tahun 2023 di
Jawa Barat usia diatas 5 tahun
sebanyak 1,58 % dan Jawa Barat
termasuk kedalam 3 besar
penyumbang perokok tembakau
yang ada di Indonesia (Safira et al.,
2024).

Hasil studi  pendahuluan
skrining UBM (Upaya Berhenti
Merokok ) tahun 2024 di wilayah
Puskesmas Lembursitu sebanyak 240
siswa (80%) SMP dan SMA memiliki
riwayat merokok dan salah satu
penyebab perilaku tersebut
dikarenakan adanya faktor psikologis
yang menekan perilaku tersebut.
Selain dari faktor individu/ internal

tentunya lingkungan ikut
berkontribusi pada perilaku tersebut
dimana sekolah tidak dapat
melakukan  pemantauan secara

penuh, kurangnya pengawasan dari
orang tua dan budaya merokok yang
dianggap lumrah oleh sebagian orang
serta mudahnya akses remaja untuk
membeli rokok di lingkungan sekitar.
Merokok pada remaja menandakan
jika adanya masalah perilaku,
tekanan atau masalah yang belum
terselesaikan.

Berdasarkan fenomena, jurnal
dan hasil survei pada remaja di
wilayah ~ Puskesmas  Lembursitu
menunjukkan adanya indikasi
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gangguan kesehatan mental dan
perilaku merokok yang cukup tinggi
namun penelitian secara spesifik
mengkaji hubungan permasalahan
tersebut masih terbatas sehingga hal
ini menjadi latar belakang penulis
untuk melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Kesehatan Mental
Dengan Perilaku Merokok Pada
Remaja Di Wilayah Kerja Puskesmas
Lembursitu” dengan menggunakan
data kuantitiatif korelasi.

KAJIAN PUSTAKA

WHO menyimpulkan kesehatan
mental yaitu suatu keadaan individu
yang dapat mengalami
perkembangan secara optimal baik
dalam sisi fisik, intelektual maupun
emosional (Ardiansyah et al., 2023).

Menurut  Virlia & Widhigo
(2019) ada beberapa faktor dan
gejala yang dialami oleh penderita
gangguan mental, diantaranya yaitu
faktor biologis seperi keturunan atau
faktor genetik, kimia pada otak dan
saraf. Faktor Kehidupan adanya
tekanan hidup baik dari dalam dan
luar, konflik internal/eksternal,
masalah dalam hidup dan relasi.
Faktor keluarga diantaranya
terdapat riwayat keluarga dan
masalah keluarga. Menurut Kanda &
Tanggo (2022) terdapat indikator
pada kesehatan mental diantaranya
yaitu sehat secara psikologis , sehat
secara sosial dan bebas dari mental

illness

Perilaku merokok yaitu
aktivitas menghisap rokok pada
individu untuk memperoleh rasa
nikmat yang akhirnya menjadi
kebiasaan. menurut Tivany

Ramadhani et al., (2023) merokok
memiliki dampak yang buruk bagi
kesehatan maupun psikososial
seperti dampak  kesehatan bagi
individu yang mengkonsumsi rokok,
adanya ketergantungan nikotin,
pengaruh terhadap perilaku, dampak
sosial, menurunnya prestasi
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akademik, seta adanya perubahan
konsentrasi pada saat belajar.

Tahap antara anak menuju
dewasa merupakan fase remaja,
pada masa ini terjadi perubahan baik
fisik maupun psikis (Suryana et al.,
2022). Menurut Kartono dalam
Pranawati (2022) remaja memiliki
permasalahan yang sering timbul
salah satunya gangguan kesehatan
jiwa dan perilaku negatif seperti
perilaku merokok dan minum
alkohol. Remaja merupakan pusat
usia perkembangan intelektual dan
emosional dimana pada usia ini
remaja mudah tersulut emosi serta
rentan terhadap perilaku negatif
seperti merokok. Adanya
peningkatan gangguan kesehatan
mental dan perilaku merokok pada
remaja menggambarkan jika perlu
pemahaman kondisi psikologis pada
remaja untuk dapat mengontrol dan
melakukan intervensi yang tepat.

Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui gambaran kesehatan
mental dan perilaku merokok pada
remaja serta menganalisa korelasi
kesehatan mental dan perilaku
merokok pada remaja di wilayah
kerja Puskesmas Lembursitu

Penelitian ini  diharapkan
mampu menjadi landasan dalam
pengembangan ilmu keperawatan

jiwa dan keperawatan anak serta
bermanfaat bagi sekolah atau
instansi pendidikan sebagai literasi
dalam menentukan pelaksanaan
pencegahan mapun rencana tindak
lanjut sekolah dalam mendisiplinkan
siswa maupun bagi puskesmas untuk
program terkait seperti kesehatan
jiwa dan UBM (Usaha Berhenti
Merokok).

Dari penjelasan uraian paparan
diatas rumusan masalah yang
terdapat pada penelitian ini “apakah
ada hubungan antara kesehatan
mental dengan perilaku merokok
pada remaja di wilayah kerja
Puskesmas Lembursitu ?”.
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METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian dengan data

kuantitatif = menggunakan  cross
sectional, variabel independen
kesehatan mental dan variabel

dependen perilaku merokok pada
remaja di wilayah kerja Puskesmas
Lembursitu yang dilaksanakan pada
bulan April 2025 di wilayah kerja
Puskesmas Lembursitu.

Populasi dalam penelitian ini
240 remaja perokok aktif, jumlah
sampel yang diambil sebanyak 150
remaja menggunakan  teknik
purposive sampling kriteria inklusi
remaja usia 12-18 tahun, remaja
perokok yang bersekolah di wilayah
kerja Puseksmas Lembursitu.
Kriteria ekslusi yaitu remaja yang
tidak bersedia untuk mengikuti
penelitian dan remaja yang tidak
hadir saat pengambilan data.

Instrumen pada penelitian ini
yaitu kuisioner, kuisoner yang
digunakan untuk kesehatan mental
yaitu kuisioner SDQ 11-18 tahun total
kesulitan vyaitu E+C+H+P dengan
interpretasi  kategori  kesehatan
mental skor 15= Normal, skor 16-19
=bonderline, skor 20-40 = Abnormal
sedangkan untuk perilaku merokok
menggunakan  Kuisioner  Glover
Nilson Smoking Behavior
Quistionnarire (GN-SBQ) nilai skor 0=
tidak merokok, skor 1-11= perilaku
merokok ringan, skor 12-22= perilaku

merokok sedang, skor 23-33=
perilaku merokok berat dan skor 34-
44 = perilaku merokok sangat berat.

Sebelum dilakukan penelitian,
peneliti melakukan Informed
concent kepada pihak sekolah dan
siswa untuk pengisian kuisioner.

Data dianalisis menggunakan
uji kendall tau untuk menganalisa
adanya hubungan antara kesehatan
mental dengan perilaku merokok
pada remaja di wilayah kerja
Puskesmas  Lembursitu  dengan
tingkat p value <0.05 .

HASIL PENELITIAN

Uji validitas SDQ versi Bahasa
Indonesia telah dilakukan oleh
Oktaviana & Wimbarti (2014) dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach
didapatkan nilai a=0,773. Uji
validitas konstruk menerapkan PAF
menunjukkan SDQ-TR memiliki enam
struktur faktor sedangkan untuk
perilaku merokok menggunakan
kuisioner Glover Nilson Smoking
Behavior Quistionnarire (GN - SBQ)
yang telah dilakukan uji validitas dan
reabilitas oleh Riyanto (2016)
dengan hasil uji validitas nilai r
tabel 0,374. Untuk uji memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,930
dimana memiliki arti jika instrumen
penelitian reliabel.

Tabel 1. Gambaran Kesehatan Mental

Kesehatan mental Frekuensi Perntase(%)
Normal 86 57%
Borderline 34 23%
Abnormal 30 20%

Berdasarkan table 1 diketahui
jika kesehatan mental pada kategori
normal memiliki persentase yang
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paling tinggi yaitu 86 orang (57%) dan
yang paling rendah pada kategori
abnormal 30 orang (20%).
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Tabel 2. Gambaran Perilaku Merokok

Perilaku Merokok Frekuensi Presentase (%)
Ringan 76 51%
Sedang 56 37%

Berat 17 11%

Sangat Berat

1 1%

Berdasarkan table 2 diketahui
jika  perilaku merokok ringan
memliki persentase paling tinggi
yaitu sebanyak 76 orang (51%) dan

yang paling rendah pada kategori
perilaku merokok sangat berat 1
orang (1%).

Tabel 3. Hubungan kesehatan mental dengan perilaku merokok

Kesehatan Perilaku Merokok Total P
Mental

Perilaku Perilaku Perilaku Perilaku

merokok

merokok merokok merokok

. sangat

ringan sedang berat berat
Normal 53 28 5 0 86 0.002

62% 32% 6% 0% 100%
Borderline 11 15 8 0 34

32% 44% 23% 0% 100%
Abnormal 12 13 4 ! 30

40% 43% 13% 3% 100%
Total 76 56 17 1 150
Berdasarkan dari table 3 kesehatan mental kategori

didapatkan nilai p 0.002 sehingga
memiliki arti adanya hubungan
antara kesehatan mental dengan
perilaku merokok. Persentase paling
tinggi pada remaja  dengan
kesehatan mental kategori normal
yaitu pada perilaku merokok ringan
sebanyak 53 orang (62%) sedangkan
paling rendah pada perilaku merokok
sangat berat 0(0%). Persentase
paling tinggi pada remaja dengan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini
memperoleh hasil p value 0.002
menunjukan jika terdapat hubungan
antara kesehatan mental dengan
perilaku merokok pada remaja di
wilayah kerja Puskesmas
Lembursitu, dimana setiap remaja
yang memiliki masalah kesehatan
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borderline terdapat pada perilaku
merokok sedang sebanyak 15 orang

(44%) dan paling rendah pada
perilaku merokok sangat berat
0(0%). Pada kategori abnormal

paling tinggi terdapat pada perilaku
merokok ringan sebanyak 12 orang
(40%) dan paling rendah pada
perilaku merokok sangat berat 1
orang(3%).

metal dapat beresiko
perilaku merokok.
Individu yang memiliki skor
SDQ tinggi atau adanya peningkatan
walau hanya satu poin meningkatkan
kemungkinan  perilaku  merokok
sebanyak 13% (Giannakopoulos et
al., 2010). Remaja yang memiliki

terhadap
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masalah kesehatan mental beresiko
meningkatkan perilaku merokok
sesorang dengan masalah psikiatri
dan kepribadian cenderung akan
sering mengalami distress personal
atau gangguan kesehatan mental dan

individu yang  memiliki masalah
psikiatri contohnya major
depressive gangguan  kecemasan,
schizophrenia, gangguan
kepribadian antisosial mental
cenderung melakukan  kegiatan
merokok (Fauziah et al., 2020).

Individu yang mengkonsumsi rokok
setiap hari menyatakan jika stres
menjadikan motivasi untuk
merokok mereka menyadari jika
kandungan nikotin dalam rokok
dapat mengatasi dampak yang
diakibatkan oleh stres dan dapat
menenangkan (Suwarni et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan
Pranawati (2022) di SMA Negeri 1
Semararpura  mendapatkan hasil
yang sejalan dimana terdapat
hubungan antara kesehatan mental
emosional dengan perilaku merokok
pada remaja memiliki nilai p
siginifikan sebesar value 0.004
kekuatan korelasi sangat rendah
0.191 arah  korelasi  negatif.
Penelitian yang lain mengenai
kesehatan mental dilakukan pula
oleh Retnosari (2023) yang dilakukan
pada 202 responden di SMK Karsa
Mulya Palangkaraya  menyatakan
memiliki hubungan yang menonjol
antara kesehatan mental dengan
perilaku merokok pada usia remaja
yang memiliki masalah kesehatan
mental 63.9% dan perilaku merokok

70.3 %. Penelitian lainnya juga
dilakukan oleh (Rohmani et al.,
2020) di MAN 2 Bogor didapatkan
64.5% mengalami gangguan

kesehatan mental dengan perilaku
menghisap rokok setiap hari 63%.
penelitian tersebut juga didukung

oleh Booker et al. (2004) yang
dilakuan di Los Angeles Amerika
kesehatan mental berhubungan

dengan perilaku merokok dimana
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remaja yang memiliki stres beresiko
meningkatkan perilaku merokok
yang tinggi pula baik itu niat atau
keinginan yang kuat setahun
kedepan dengan mereka berharap
dapat mengalihkan perhatian yang
menimbulkan stres.

Berdasarkan keterangan diatas

penelitian lain sejalan dan
menguatkan penelitian ini jika
kesehatan mental memiliki

hubungan dengan perilaku merokok
pada remaja dan hal tersebut
tentunya dipengaruhi oleh berbagai
faktor baik dari lingkungan atau dari
individu itu sendiri. Remaja yang
memiliki masalah dalam kesehatan
mental dapat beresiko meningkatkan
perilaku merokok.

KESIMPULAN

Kesehatan mental dan perilaku
merokok pada remaja memiliki
tingkat dan kategori berbeda-beda
hal tersebut disebabkan adanya
berbagai faktor yang
memepengaruhi hal tersebut. Dalam
penelitian ini menunjukan jika
terdapat hubungan kesehatan
mental dengan perilaku merokok
pada remaja di wilayah kerja
Puskesmas Lembursitu.

Dengan penelitian ini
diharapkan mampu menjadi acuan
maupun referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam melakukan
pengembangan terkait kesehatan
mental dan perilaku merokok pada
remaja maupun seperti aspek yang
mempengaruhi kesehatan mental
dan perilaku merokok.
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